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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN 

 

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman kersen 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN KERSEN (Muntingia calabura L.) 

 

 

Gambar V.2 Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK DAUN KERSEN 

 

Tabel V.1 

Hasil pemeriksaan makroskopik daun kersen 

 

Komponen Yang Diperiksa Daun Kersen 

Bentuk Bulat lonjong 

Ukuran 
Panjang 6-10 cm 

Lebar 1-5 cm 

Warna Hijau 

Bau Khas 

Tekstur Agak lengket 

 

 

 

Gambar V.3 Makroskopik daun kersen 
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LAMPIRAN 4 

ALUR PENELITIAN 
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Gambar V.4 Alur penelitian 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA DAUN KERSEN 

 

Tabel V.2 
Hasil Karakteristik Simplisia Daun Kersen 

 

No. Parameter Sampel 

1. Kadar Air 6 % 

2. Susut Pengeringan 7,5 % 

3. Kadar Abu Total 2 % 

4. Kadar Abu Larut Air 1,3 % 

5. Kadar Abu Tidak Larut Asam 1 % 

6. Kadar Sari Larut Air 3 % 

7. Kadar Sari Larut Etanol 15 % 
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LAMPIRAN 6 

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel V.3 
Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kersen 

 

No Kandungan Kimia Sampel 

1 Alkaloid + 

2 Flavonoid + 

3 Tanin + 

4 Kuinon - 

5 Saponin + 

6 Steroid/triterpenoid + 

Keterangan:  + = Terdeteksi 

 -  = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

 

Tabel V.4 
Hasil Pengukuran Absorban dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Vitamin C 

 

 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Rata-rata 

absorbansi 

Absorban 

control 
% inhibisi IC 50 SD 

2 0,476 

0,717 

33,612 

5,173 15,959 

4 0,400 44,212 

6 0,328 54,254 

8 0,249 65,272 

10 0,190 73,501 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Konsentrasi dan % inhibisi vitamin C 

Abs1 Abs2 Abs3 Rata-rata 
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0,401 0,400 0,399 0,400 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN 

KERSEN 

 

Tabel V.5 

Hasil Pengukuran  Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak Etanol Daun 

Kersen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Rata-rata 
Absorban 

DPPH 
% Inhibisi IC50 

5 0.590 

0.706 

16.43 

23.96 

10 0.521 26.20 

15 0.472 33.14 

20 0.399 43.48 

25 0.340 51.84 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH ekstrak etanol daun kersen 

Abs1 Abs2 Abs3 Rata-rata 
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LAMPIRAN 9 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI AIR DAUN KERSEN 

 

Tabel V.6 

Hasil Pengukuran  Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Fraksi Air Daun Kersen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Rata-rata 
Absorban 

DPPH 
% Inhibisi IC50 

4 0.502 

0.706 

28.89 

8.85 

6 0.449 36.40 

8 0.388 45.04 

10 0.311 55.94 

12 0.251 64.44 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH fraksi air daun kersen 

Abs1 Abs2 Abs3 Rata-rata 

0.540 0.532 0.434 0.502 

0.472 0.452 0.423 0.449 

0.433 0.365 0.366 0.388 

0.359 0.320 0.254 0.311 

0.296 0.241 0.215 0.251 

y = 4,532x + 9,886
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LAMPIRAN 10 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN DAUN 

KERSEN 

 

Tabel V.7 

Hasil Pengukuran  Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Fraksi N-Heksan Daun 

Kersen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Rata-rata 
Absorban 

DPPH 
% Inhibisi IC50 

10 0.499 

0.706 

29.32 

60.81 

15 0.484 31.44 

20 0.471 33.28 

25 0.458 35.12 

30 0.440 37.67 

 

  

 

 

 

Gambar V.8 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH fraksi n-heksan daun kersen 

Abs1 Abs2 Abs3 Rata-rata 
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LAMPIRAN 11 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL ASETAT DAUN 

KERSEN 

 

Tabel V.8 

Hasil Pengukuran  Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Fraksi Etil Asetat Daun 

Kersen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Rata-rata 
Absorban 

DPPH 
% Inhibisi IC50 

10 0.400 

0.706 

43.34 

20.31 

20 0.356 49.57 

30 0.303 57.08 

40 0.270 61.75 

50 0.212 69.97 

 

  

 

 

 

Gambar V.9 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH fraksi etil asetat daun kersen 

Abs1 Abs2 Abs3 Rata-rata 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN KLT EKSTRAK DAUN KERSEN 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.10 Hasil pengujian KLT ekstrak daun kersen 

Keterangan : (1) KLT pada sinar tampak 

(2) KLT pada sinar UV 254 nm 

(3) KLT pada sinar UV 366 nm 

(4) KLT pada sinar tampak setelah disemprotkan dengan Liebermenn    

Burchard 

(5) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan FeCl3 1 % 

(6) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan Dragendorff 

(7) KLT pada sinar UV 366 nm setelah disemprot dengan Sitroborat 

(8) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan DPPH 

 

 

 

(1)             (2)          (3)          (4)        (5)          (6)         (7)          (8) 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN KLT FRAKSI AIR DAUN KERSEN 

 

 

 

 

 

Gambar V.11 Hasil pengujian KLT fraksi air daun kersen 

Keterangan: (1) KLT pada sinar tampak 

(2) KLT pada sinar UV 254 nm 

(3) KLT pada sinar UV 366 nm 

(4) KLT pada sinar tampak setelah disemprotkan dengan Liebermenn 

Burchard 

(5) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan FeCl3 1 % 

(6) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan Dragendorff 

(7) KLT pada sinar UV 366 nm setelah disemprot dengan Sitroborat 

(8) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan DPPH 

(1)          (2)          (3)         (4)           (5)         (6)         (7)          (8)  

 


